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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan industri merupakan salah satu elemen penting dalam kemajuan ekonomi
suatu negara. Di tengah pesatnya globalisasi dan perkembangan teknologi, sektor industri
tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi, tetapi juga sebagai motor utama dalam
transformasi struktural dari ekonomi berbasis agraris ke ekonomi berbasis manufaktur dan
jasa. Negara-negara maju seperti Jepang, Korea Selatan, dan Jerman telah membuktikan
bahwa pembangunan industri yang strategis dan berkelanjutan dapat meningkatkan
pendapatan nasional, mengurangi pengangguran, serta memperkuat daya saing internasional
(Szirmai, 2015).

Indonesia sendiri memiliki potensi besar dalam sektor industri mengingat kekayaan
sumber daya alam dan jumlah penduduk yang tinggi. Pemerintah Indonesia sejak era Orde
Baru hingga saat ini telah menetapkan industrialisasi sebagai pilar utama pembangunan
nasional. Program hilirisasi industri, pembangunan kawasan industri, serta kebijakan
substitusi impor adalah beberapa langkah yang menunjukkan komitmen negara terhadap
penguatan sektor ini (Todaro & Smith, 2020). Meski demikian, realisasi pembangunan
industri di Indonesia masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya adopsi

teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan kualitas sumber daya manusia yang belum merata.

Di samping itu, pembangunan industri juga memiliki dimensi sosial dan lingkungan
yang harus diperhatikan. Jika tidak dirancang dengan prinsip berkelanjutan, pembangunan
industri bisa menimbulkan dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, ketimpangan
sosial, serta eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan (World Bank, 2021). Oleh
karena itu, pendekatan pembangunan industri yang inklusif dan berkelanjutan menjadi sangat

penting.

Di era Revolusi Industri 4.0, transformasi digital juga menjadi tantangan sekaligus
peluang dalam pembangunan industri. Otomatisasi, Internet of Things (loT), kecerdasan
buatan (Al), dan teknologi berbasis data besar mulai mengubah struktur dan dinamika
industri global. Negara-negara yang lambat mengadopsi transformasi ini akan tertinggal

dalam persaingan internasional (Schwab, 2017). Oleh karena itu, penting bagi Indonesia



untuk memperkuat sinergi antara kebijakan industri, inovasi teknologi, dan peningkatan

kualitas SDM agar mampu merespons tantangan zaman.

Melihat pentingnya pembangunan industri dalam mendorong kemajuan ekonomi,
sosial, dan teknologi, makalah ini akan membahas secara mendalam tentang pengertian
pembangunan industri, faktor-faktor pendukung, serta dampaknya terhadap perekonomian

nasional.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Pembangunan Industri ?
2. Apa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Industri ?

3. Apa Dampak Pembangunan Industri terhadapPerekonomian?

C. TUJUAN
1. Untukmengetahui Apa Pengertian Pembangunan Industri
2. Untukmengetahui Apa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Industri

3. UntukmengetahuiApa Dampak Pembangunan Industri terhadapPerekonomian



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN PEMBANGUNAN INDUSTRI

Pembangunan industrimerupakansuatu proses sistematis dan
terencanadalammengembangkansektorindustri dengan
tujuanmeningkatkankapasitasproduksinasional, memperkuatstrukturekonomi,

sertamenciptakankesejahteraanmasyarakat. = Pembangunan  inimelibatkanberbagaiaspek,
mulaidaripeningkatanteknologi, investasi modal, penyediaantenagakerjaterampil,
hinggakebijakanpemerintah yang mendukungterciptanyaiklimindustri yang sehat dan

kompetitif.

Menurut Todaro dan Smith (2020), pembangunanindustriadalahupayamengalihkan
basis ekonomidarisektoragrariskesektormanufaktur yang lebihproduktif dan
bernilaitambahtinggi. Transformasiinidianggapsebagai motor

utamadalammeningkatkanpendapatannasional ~ dan  menciptakanlapangankerja  yang
lebihberagam.

Szirmai (2015)
menambahkanbahwaindustrialisasiadalahtahappentingdalampembangunanekonomikarenasekt
orindustrimemilikikemampuanuntukmenghasilkanpertumbuhanproduktivitas yang
lebihtinggidibandingkan  dengan  sektorpertanianataujasa. ~ Sektor  industri  juga
cenderungmemilikiefekpengganda (multiplier effect) yang lebihbesarterhadapsektor-
sektorlainnya, sepertitransportasi, logistik, energi, dan jasakeuangan.

Bank Dunia (World Bank, 2021) mendefinisikanpembangunanindustrisebagai proses

peningkatankontribusisektorindustriterhadapProdukDomestik Bruto (PDB),
penciptaanlapangankerja,  sertapeningkatannilaitambahdarisumberdayadomestik.  Dalam
konteks  negara  berkembang, seperti  Indonesia, = pembangunanindustri  juga
berartimenciptakankemandirianekonomi dengan

mengurangiketergantunganterhadapeksporbahanmentah.

Dalam perspektifkebijakannasional,
pembangunanindustritidakhanyadilihatsebagaipenguatansektormanufaktur, tetapi  juga
sebagai strategi pembangunan yang mencakuppengembanganinfrastruktur,
penguatansumberdayamanusia, penciptaankawasanindustriterpadu,
sertaharmonisasiantaraindustribesar dan industrikecil-menengah (IKM). Dalam Rencana

Pembangunan JangkaMenengah Nasional (RPIMN),



pembangunanindustrimerupakanbagiandari agenda prioritasnasional yang
diarahkanuntukmemperkuatstrukturekonomiberbasiskeunggulankomparatif dan kompetitif.

Selain itu, pada era Revolusi Industri 4.0, pembangunan industri juga mencakup
transformasi digital dalam sektor manufaktur melalui integrasi teknologi seperti Internet of
Things (l1oT), artificial intelligence (Al), robotika, dan sistem siber-fisik. Schwab (2017)
menekankan bahwa negara yang mampu melakukan adaptasi terhadap perubahan ini akan
menjadi pemimpin dalam industri masa depan.

Dengan demikian, pembangunan industri bukan hanya proses ekonomi, melainkan juga
mencakup aspek sosial, lingkungan, dan teknologi yang saling terintegrasi untuk menciptakan
pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan.

B. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBANGUNAN INDUSTRI
Pembangunan industri tidak terjadi dalam ruang hampa. la sangat dipengaruhi oleh

berbagai faktor internal maupun eksternal yang saling berkaitan. Pemahaman terhadap faktor-

faktor ini sangat penting untuk merumuskan kebijakan dan strategi pembangunan industri

yang efektif dan berkelanjutan. Berikut adalah sejumlah faktor utama yang mempengaruhi

pembangunan industri.

1. Ketersediaan Sumber Daya Alam (SDA)

Sumber daya alam merupakan komponen utama dalam pembangunan industri,
khususnya industri berbasis ekstraktif seperti pertambangan, kehutanan, dan pertanian. SDA
yang melimpah dapat menjadi modal awal yang signifikan untuk menarik investasi industri,
baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Misalnya, keberadaan batu bara, minyak bumi,
logam, serta hasil pertanian dan perikanan menjadi bahan baku utama bagi sektor
manufaktur.

Namun demikian, pemanfaatan SDA harus disertai pengelolaan yang berkelanjutan
agar tidak terjadi eksploitasi berlebihan yang berdampak negatif terhadap lingkungan.
Menurut Kuncoro (2013), negara-negara berkembang yang hanya mengandalkan SDA tanpa
diversifikasi industri rentan terhadap gejolak harga global dan ketergantungan struktural.

“Kekayaan sumber daya alam harus dimanfaatkan secara produktif dengan teknologi
dan kebijakan yang tepat agar menghasilkan nilai tambah yang berkelanjutan” (Kuncoro,
2013).

2. Infrastruktur
Infrastruktur yang baik merupakan prasyarat utama untuk mendorong tumbuhnya

industri. Infrastruktur tersebut mencakup jaringan transportasi (jalan, pelabuhan, bandara),



energi (listrik, gas), komunikasi, dan fasilitas distribusi. Tanpa infrastruktur yang memadai,
biaya logistik akan tinggi, distribusi bahan baku dan barang jadi akan terhambat, serta
investor enggan menanamkan modalnya di daerah tersebut.

Tambunan (2012) menegaskan bahwa perbedaan kualitas infrastruktur antarwilayah
di Indonesia menjadi salah satu penyebab ketimpangan pembangunan industri. Oleh karena
itu, pembangunan infrastruktur yang merata menjadi prioritas penting dalam strategi
industrialisasi nasional.

“Efisiensi logistik dan ketersediaan infrastruktur menentukan kecepatan arus barang
dalam rantai produksi industri” (Tambunan, 2012).

3. Kualitas dan Ketersediaan Tenaga Kerja

Tenaga kerja yang terampil dan produktif menjadi aset penting dalam pengembangan
industri, khususnya di era teknologi dan otomatisasi. Ketersediaantenagakerjasajatidakcukup;
yang lebihpentingadalahkualitasnya. Tenaga kerja yang memilikikeahlianteknis,
kemampuanmanajerial, sertaketerampilanteknologi digital sangat dibutuhkan oleh industri
modern.

Wahyudi (2018) menyatakanbahwarendahnyatingkatpendidikan dan
pelatihanvokasimenjaditantanganbesardalampenyediaantenagakerjaindustri ~ di  Indonesia.
Oleh karenaitu, sinergiantara dunia pendidikan, pelatihan, dan industrimenjadihal yang
mendesakuntukdilakukan agar kebutuhantenagakerjaindustridapatterpenuhi.

“Investasi pada
pengembangansumberdayamanusiaadalahkunciuntukmenghadapirevolusiindustri dan
menjagadayasaingnasional” (Wahyudi, 2018).

4. Iklim Investasi dan Kebijakan Pemerintah

Iklim investasi yang kondusif merupakan fondasi penting bagi pertumbuhan industri.
Lingkungan bisnis yang stabil, regulasi yang jelas, kepastian hukum, serta kemudahan
perizinan adalah beberapa indikator dari iklim investasi yang sehat. Ketika pemerintah
mampu menciptakan iklim usaha yang kompetitif, maka investor, baik domestik maupun
asing, akan lebih percaya diri dalam menanamkan modalnya di sektor industri.

Kebijakanpemerintah juga memainkanperan vital
dalammembentukarahpembangunanindustri. Kebijakanfiskal, insentifpajak,
perlindunganterhadapindustridalam negeri, serta program hilirisasiadalahcontohkebijakan
yang dapatmemperkuatdayasaingindustrinasional. Menurut Basri (2015), reformasi birokrasi
dan deregulasimenjadisyaratmutlak agar investasiindustritidakterhambat oleh

hambatanstruktural dan administratif.



“Tanparegulasi yang mendukung, sektorindustritidakakanmampuberkembangsecara
optimal, bahkanakankalahbersaing di pasar global” (Basri, 2015).

Pemerintah juga dapatberperanaktifmelaluipenyediaankawasanindustri,
pembangunanpusatrisetteknologi, dan dukunganpendanaanuntuksektorindustrikecil —dan
menengah (IKM), yang sering kali menjadifondasiawaldariindustrialisasiberbasislokal.

5. KemajuanTeknologi

Kemajuanteknologimemberikandampak yang sangat besarterhadapproduktivitas,
efisiensi, dan inovasidalamsektorindustri. Teknologitidakhanyamemungkinkan proses
produksimenjadilebihcepat dan murah, tetapi juga menciptakanproduk-produkbaru yang
mampumemenuhikebutuhan pasar modern.

Industri  yang  mampuberadaptasi  dengan  teknologibarusepertiotomatisasi,
kecerdasanbuatan (Al), dan Internet of Things (IoT) akanmemilikidayasaingtinggi di pasar
global. Sebaliknya, industri yang stagnansecarateknologiakantertinggal dan sulitbersaing.
Todaro & Smith (2020)
menyatakanbahwateknologiadalahpendorongutamapertumbuhanjangkapanjangdalampemban
gunanekonomi, termasuksektorindustri.

“Industri yang tidakterintegrasi dengan
teknologiakantertinggaldariarusrevolusiindustrikeempat” (Todaro & Smith, 2020).

Selain itu, pengembanganteknologilokal juga
menjadilangkahpentinguntukmengurangiketergantunganterhadapteknologiasing,
sekaligusmembukapeluanginovasiberbasiskekayaanlokal dan potensisumberdayanasional.

6. Akses terhadap Pasar

Akses terhadap pasar menjadi salah
satusyaratpentingdalampengembangansektorindustri. Pasar yang
luasmemungkinkanprodukindustriterserapsecaramaksimal dan

membukapeluangekspansiproduksi. Akses pasar mencakup pasar dalam negeri dan luar
negeri,  sertaberkaitanerat  dengan  konektivitaslogistik, =~ kemudahanekspor-impor,
kesepakatandagang (FTA), dan dayabelimasyarakat.

Menurut Tambunan (2012), industri yang memilikiaksesterhadap pasar
eksporcenderungtumbuhlebihcepatkarenaterbuka pada persaingan global,

peningkatankapasitasproduksi, dan peluang memperoleh teknologiserta modal asing. Selain



itu, pasar domestik yang besar seperti Indonesia juga merupakan keunggulan tersendiri dalam
menarik investasi industri.

“Industri yang terintegrasi dengan jaringan pasar nasional dan global akan lebih
tangguh terhadap krisis ekonomi domestik” (Tambunan, 2012).

Distribusi yang merata, konektivitas antarwilayah, serta keadilan akses pasar bagi
pelaku industri kecil dan menengah juga sangat penting agar pembangunan industri tidak
terpusat hanya di wilayah-wilayah tertentu.

7. Stabilitas Politik dan Keamanan

Stabilitas politik dan keamanan merupakan prasyarat utama yang sering menjadi
pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi industri. Kondisi politik yang
stabil menciptakan kepastian hukum, mengurangi risiko usaha, dan mendorong kepercayaan
dunia usaha. Sebaliknya, ketidakstabilan politik dapat menghambat investasi, mengganggu
operasional industri, bahkan menyebabkan kerugian ekonomi yang besar.

Menurut Suryana (2016), investor asing akan sangat mempertimbangkan faktor
keamanan dan keberlanjutan kebijakan pemerintah ketika menanamkan modal di suatu
negara. Ketegangan sosial, konflik horizontal, atau pergantian kebijakan secara drastis
menjadi faktor risiko yang dihindari pelaku usaha.

“Stabilitas nasional bukan hanya kepentingan politik, tetapi juga prasyarat
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan’ (Suryana, 2016).

Dalam konteks Indonesia, peran lembaga negara, konsistensi dalam menerapkan hukum,
serta upaya menciptakan iklim damai di seluruh wilayah menjadi fondasi penting bagi

keberhasilan pembangunan industri.

C. DAMPAK PEMBANGUNAN INDUSTRI TERHADAP PEREKONOMIAN

Pembangunan industrimemberikandampak yang
luasterhadapberbagaiaspekperekonomiansuatu negara.
Dampaktersebutdapatbersifatpositifmaupunnegatif, tergantung pada kebijakan,
arahpembangunan, sertapengelolaansektorindustriitusendiri. Secaraumum,

pembangunanindustrimemilikiperanstrategisdalammemperkuatfondasiekonominasional,
meningkatkanproduktivitas, sertamemperluaskesempatankerja.
1 MeningkatkanProdukDomestik Bruto (PDB)

Pembangunan
industrisecarasignifikanberkontribusiterhadappeningkatanProdukDomestik ~ Bruto  (PDB)

suatu negara. Industri merupakansektor yang menambahnilaiekonomimelaluiproduksibarang



dan jasa yang Dbernilaitinggi. Dengan  bertumbuhnyasektorindustri,  volume
produksinasionalmeningkat, sehinggasecaralangsungmeningkatkan output ekonomi.

Menurut  Todaro dan  Smith  (2020), industrialisasimerupakan  motor
penggerakutamadalampercepatanpertumbuhanekonomikarenamampumenghasilkan  surplus
produksi dan ekspor yang lebihbesar. Peningkatan PDB iniberimplikasi pada
kenaikanpendapatannasional dan kemampuan negara dalammenyediakanlayananpublik yang
lebihbaik.

“Industri yang
berkembangakanmemperkuatstrukturekonominasionalmelaluipeningkatanproduktivitas  dan
nilaitambah” (Todaro & Smith, 2020).

2 MenciptakanLapanganKerja

Sektor industrimemilikikapasitasbesardalammenyeraptenagakerja,
baiklangsungmaupuntidaklangsung.  Dengan  hadirnyapabrik dan  fasilitasproduksi,
permintaantenagakerjameningkat, mulaidaripekerjaproduksi, teknisi, manajemen,
hinggatenagapendukunglainnya. Hal ini berkontribusi pada pengurangan pengangguran dan
peningkatan pendapatan masyarakat.

Tambunan (2012) menyatakan bahwa industri dapat menciptakan efek multiplikasi
terhadap lapangan kerja, karena selain membuka pekerjaan langsung, juga menumbuhkan
sektor-sektor lain seperti jasa, transportasi, dan perdagangan. Selain itu, pekerjaan di sektor
industri biasanya lebih stabil dan memiliki upah yang lebih baik dibandingkan sektor
informal.

“Pertumbuhan industri berperan penting dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat” (Tambunan, 2012).

3 Mendorong Pertumbuhan Infrastruktur dan Investasi

Pembangunan industri mendorong kebutuhan akan infrastruktur yang lebih baik,
seperti jalan raya, pelabuhan, listrik, dan komunikasi. Permintaan infrastruktur ini menjadi
peluang bagi pemerintah dan swasta untuk melakukan investasi besar-besaran di bidang
infrastruktur yang pada akhirnya juga meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.

Selain itu, industri yang berkembang juga menarik investasi baru, baik dari dalam
negeri maupun asing. Keberadaan industri yang kuat menumbuhkan ekosistem bisnis yang
dinamis dan memberikan insentif bagi investor untuk menanamkan modalnya di berbagai

sektor pendukung.



Basri (2015) mengungkapkan bahwa investasi di sektor industri dan infrastruktur
seringkali saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan ekonomi yang produktif dan
berkelanjutan.

“Industri tidak hanya menjadi penerima manfaat dari infrastruktur, tetapi juga
menjadi motor penggerak utama investasi di sektor infrastruktur dan sektor lain” (Basri,
2015).

4 Meningkatkan Ekspor dan Devisa Negara

Pembangunan industri yang maju memungkinkan peningkatan produksi barang-
barang bernilai tambah tinggi yang dapat diekspor ke pasar internasional. Dengan ekspor
yang meningkat, negara memperoleh devisa yang penting untuk menjaga stabilitas neraca
pembayaran serta mendukung impor barang modal dan bahan baku yang dibutuhkan dalam
proses produksi.

Menurut Tambunan (2012), sektor industri manufaktur menjadi tulang punggung
ekspor nasional di banyak negara berkembang, termasuk Indonesia. Ekspor industri tidak
hanya membantu memperkuat posisi ekonomi negara dalam perdagangan global, tetapi juga
menstimulasi inovasi dan efisiensi produksi.

“Peningkatan ekspor industri menjadi sumber devisa utama yang mendorong
pembangunan ekonomi secara berkelanjutan” (Tambunan, 2012).

5 MeningkatkanPendapatan dan Daya Beli Masyarakat

Seiring dengan berkembangnyasektorindustri  dan tersedianyalapangankerja,
pendapatanmasyarakatmeningkat. Pendapatan yang
lebihtinggiberpengaruhlangsungterhadappeningkatandayabelimasyarakat, yang pada
gilirannyamemacupertumbuhankonsumsidomestik.

Pendapatan yang stabil dan meningkatini juga

memungkinkanmasyarakatmengaksesberbagaikebutuhanpokok dan barangkonsumsi lain

yang lebihberkualitas, sehinggameningkatkantarafhidup dan
kesejahteraansosialsecarakeseluruhan. Basri (2015)
menyatakanbahwapengembanganindustriadalah salah

satufaktorutamadalammemperbaikidistribusipendapatanmasyarakat.

“Dengan meningkatnyapendapatan,
masyarakatdapatberkontribusilebihbesarterhadappertumbuhanekonomimelaluikonsumsi
yvang lebihtinggi” (Basri, 2015).

6 Mendorong Inovasi dan Penguasaan Teknologi



Pembangunan industri mendorong terjadinya inovasi dan peningkatan penguasaan
teknologi di suatu negara. Industri yang kompetitif secara global memerlukan peningkatan
kualitas produk melalui penelitian dan pengembangan (R&D). Hal ini secara langsung
mempercepat transfer teknologi dan adaptasi teknologi baru dalam proses produksi.

Menurut Sari dan Nugroho (2018), kemajuan industri berkorelasi erat dengan
kemampuan negara dalam menciptakan dan mengadopsi teknologi terbaru, yang pada
akhirnya meningkatkan efisiensi produksi dan daya saing produk di pasar global. Inovasi juga
membuka peluang munculnya produk dan jasa baru yang dapat memperluas pasar dan
meningkatkan nilai ekonomi.

“Pembangunan industri berperan sebagai katalis bagi kemajuan teknologi nasional
dan pengembangan inovasi berkelanjutan” (Sari & Nugroho, 2018).

7 Ketimpangan Wilayah dan Masalah Sosial-Ekonomi (DampakNegatif)

Meskipembangunanindustrimemilikibanyakdampakpositif, terdapat juga
dampaknegatif yang perlumenjadiperhatian. Salah
satunyaadalahketimpanganpembangunanantarwilayah, di mana wilayah yang
menjadipusatindustriberkembangpesat, sementaradaerah lain tertinggal. Hal

iniberpotensimenimbulkankesenjangansosial dan ekonomi yang semakinlebar.

Menurut Setiawan (2017), konsentrasiindustri di wilayah
tertentudapatmenyebabkanurbanisasiberlebih, tekanan pada fasilitaspublik,
sertamasalahlingkungansepertipolusi dan kemacetan. Selain itu, ketimpanganpendapatan dan
aksesterhadaplayanansosial juga dapatmemperburukkondisisosial-ekonomimasyarakat.

“Pembangunan industri yang tidakmeratadapatmemperdalamdisparitassosial dan

ekonomiantarwilayah, menimbulkanmasalahbaru yang kompleks” (Setiawan, 2017).

10



BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pembangunan industri merupakan salah satu pilar penting dalam mendukung
pertumbuhan dan stabilitas perekonomian suatu negara. Melalui industrialisasi, negara dapat
meningkatkan produktivitas, menciptakan lapangan Kkerja, mendorong ekspor, dan
memperkuat struktur ekonomi nasional secara menyeluruh. Pembangunan sektor industri
yang direncanakan dan dilaksanakan secara terarah akan menghasilkan efek berantai
(multiplier effect) yang signifikan, baik dalam peningkatan infrastruktur, teknologi, maupun
kesejahteraan masyarakat.

Namun demikian, pembangunan industri juga memiliki tantangan tersendiri, seperti
potensi kerusakan lingkungan, ketimpangan wilayah, serta risiko pengangguran akibat
otomatisasi. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pembangunan industri yang inklusif,
berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan agar dampak positif dapat dimaksimalkan serta

dampak negatif dapat diminimalkan.
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Dengan pengelolaan yang tepat, pembangunan industri tidak hanya mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi jangka pendek, tetapi juga menjadi fondasi kuat untuk pembangunan

berkelanjutan dan peningkatan daya saing bangsa di masa depan.

B SARAN
Pemerintah perlu terus mendorong pembangunan industri berkelanjutan dengan
memperhatikan aspek lingkungan dan pemerataan ekonomi antarwilayah. Kolaborasi antara

sektor publik dan swasta juga penting dalam mempercepat proses industrialisasi.
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